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Deskripsi Modul

Modul ini memberikan panduan bagi guru dalam kegiatan belajar dengan menggunakan novel
Bumi karya Tere Liye. Penggunaan buku tersebut diharapkan mampu menumbuhkan daya
imajinasi peserta didik dalam menulis cerita baru dan semakin menghargai bumi.

Sumber gambar : wikipedia

Alokasi Waktu

12 JP x @ 40 Menit

Tujuan Pembelajaran
Memaknai kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan untuk berbicara
dan menyajikan gagasannya dengan cara menyampaikan tulisan berdasarkan fakta,
pengalaman, dan imajinasi secara indah dan menarik dalam bentuk karya sastra dengan
penggunaan kosa kata secara kreatif. (menulis dan berbicara)

Indikator Ketercapaian

Siswa mampu memaknai kosakata yang berkonotasi dan berdenotasi dalam cerita.

2. Siswa mampu menyajikan gagasan baru dalam penulisan cerita berdasarkan fakta,
pengalaman, dan imajinasi.

3. Siswa mampu menuliskan cerita baru yang menarik terinspirasi dari novel Bumi karya

Tere Liye dengan misi menghargai dan menyelamatkan bumi.

=



Pertemuan pertama (2 JP x 40 menit)

1.

Sebelum memasuki kegiatan pembelajaran untuk menulis teks cerita fantasi, guru
memberikan pertanyaan pemantik untuk mengetahui background bacaan peserta didik
di dalam kelas. Hal ini sekaligus untuk membantu pemetaan dalam pembagian
kelompok.

/ a) Apakah kalian pernah membaca buku cerita yang isinya nyata ath
tidak nyata (fiktif)?

b) Sudah berapakah jumlah buku cerita yang kalian baca ketika masih
berada di bangku Sekolah Dasar (SD)?

c) Pernahkah kalian membaca buku karya luar negeri berjudul Lima
Sekawan karya Enid Blyton?

d) Pernahkah kalian membaca cerita Bona Gajah Kecil Berbelalai
Panjang di Majalah Bobo? Apakah cerita-cerita itu nyata atau atau
tidak nyata?

e) Pernahkah kalian membaca novel Bumi karya Tere Liye?

\_ /

Guru memberikan pengantar alasan dipilihnya novel Bumi karya Tere Liye sebagai
bahan bacaan cerita fantasi untuk menjadi sumber inspirasi penulisan baru. Novel ini

mempunyai isi cerita yang baik dan mempunyai korelasi interdisipliner dengan mata
pelajaran lain. Novel ini isinya sudah sesuai dengan usia perkembangan peserta didik.
Pertimbangan kemampuan membaca sudah berada dalam level tengah dan bukan awal
lagi untuk usia kelas VII SMP.

Peserta didik diberikan waktu dua minggu untuk membaca penuh novel Bumi karya
Tere Liye di rumah.

Peserta didik masuk dalam kelompok setelah mengikuti tanya jawab dengan guru.
Kerja kelompok akan dimulai setelah peserta didik menyelesaikan bacaannya dan
menuliskan cerita baru dari buku

Peserta didik masuk dalam kelompok berdasarkan jumlah buku bacaan yang sudah
pernah dibaca oleh peserta didik. Peserta didik yang sudah membaca 5 buku ke atas
dibagi rata ke setiap kelompok agar diskusi menjadi hidup saat berdinamika.

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru bahwa teks cerita fantasi tidak hanya
menonjolkan kehebatan saja namun harus ada pesan yang berguna, semesta berasal dari
imajinasi penulis, kejadiannya tidak rasional, serta cerita berasal dari kemustahilan.



7. Peserta didik menggali kembali materi unsur-unsur intrinsik dan struktur cerita teks
fantasi, yaitu orientasi, komplikasi, resolusi, dan ending.

8. Peserta didik menuliskan cerita baru dengan mengangkat cerita untuk menghargai bumi
dan menyelamatkan bumi setelah membaca dan menganalisis novel Bumi karya Tere
Liye kemudian mempresentasikannya.

9. Peserta didik melaksanakan tugasnya yaitu membaca novel karya Tere Liye, yang
berjudul Bumi. Buku dapat dipinjam di perpustakaan sekolah atau sudah menjadi
koleksi bacaan pribadi, dapat juga dibaca melalui online di Ipusnas.

10. Peserta didik bersama kelompok mengupayakan mendapat bukunya di perpustakaan
sekolah atau ada yang mempunyai sebagai koleksi pribadi, serta menggunakan alat
handphone atau laptop agar dapat mengakses secara mandiri (disesuaikan dengan
keadaan sekolah).

11. Peserta didik mengisi LKS yang diberikan oleh guru tentang hasil temuan dari novel
Bumi karya Tere Liye.

Hasil temuan akan dibawa ke dalam diskusi kelompok di kelas pada pertemuan
berikutnya.

LKS 1
Perbedaan temuan keadaan dalam novel dan keadaan dalam dunia nyata

No | Aspek Dunia nyata Dunia fantasi dalam | Catatan
novel

1 | Perbedaan orang-
orangnya (nama-
nama,
penampilan,
pekerjaan)

2 | Kendaraan yang
dipakai untuk
transportasi

3 Udaranya, air,
keadaan
bangunan

4 | Berada di
manakah posisi
bumi dalam
kehidupan nyata
dan bumi dalam
cerita

5 | Kehidupan
sosialnya
penduduknya

6 | Kerja sama antar
penghuni dunia
dalam novel




maupun dunia
nyata

7 | Hal-hal ajaib apa
yang ditemukan

8 Alat komunikasi
yang dipakai

9 | Kehidupan
militernya

10 | Keadaan sekolah
(situasi dan
orangnya)

11 | Pernyataan
tentang udara,
tanah, air, bumi
dikaitkan dengan
ahlinya/teorinya

12 | Adakah usaha
menjaga bumi
mereka (dunia
nyata dan bumi
fantasi)

13 | Kosakata
konotasi yang
ditemukan dan
padanannya di
dunia nyata

14 | Dapat
ditambahkan
sendiri hal-hal
yang dikaji sesuai
penemuannya
masing-masing

LKS 1 dikerjakan di rumah secara mandiri selama menyelesaikan membaca novel

Catatan:
Guru dapat melihat lampiran sinopsis per episode di bagian lampiran modul ini.

Pertemuan kedua (2 JP x @ 40 menit)

1) Peserta didik masuk dalam kelompok setelah dua minggu waktu membaca
selesai. Peserta didik akan menganalisis tokoh dan perwatakan serta latar,
alur, dan nilai moral dari novel dalam kelompok di kelas. Satu jam pelajaran
menemukan unsur intrinsik dengan dibagi tugas masing-masing mendapat
satu unsur.

LKS 2



Analisis unsur intrinsik dari novel Bumi karya Tere Liye

No Aspek Hasil analisis Catatan

1 Tokoh yang muncul
(Ilengkap
protagonis,
antagonis,
tritagonis, dan
tokoh bawahan)

2 Perwatakan

3 Latar (tempat,
waktu, dan suasana)

4 Alurnya  (struktur
teks cerita fantasi)

5 Nilai moral
(hal yang paling
menonjol)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Peserta didik membawa hasil analisis perbedaan kenyataan di dunia dengan
dunia cerita novel Bumi karya Tere Liye serta analisis unsur intrinsik ke dalam
kelompok diskusi. Pada jam kedua dikerjakannya.

Peserta didik mendata kosakata yang ditemukan diberi pemaknaan dengan
mencari artinya dengan kamus online KBBI daring dan juga melalui Google.
Peserta didik secara bergantian langsung membacakan sinopsis serta hasil
pendataan perbedaan serta analisis unsur intrinsiknya dari novel yang
dibacanya.

Peserta didik saling mendengarkan sambil memikirkan ide kreatif untuk
menulis cerita baru.

Pertemuan ketiga (2 JP x @ 40 menit)

Peserta didik mengutarakan pikiran mencoba mengambil inspirasi dari novel
Bumi karya Tere Liye untuk menulis cerita baru dari novel tersebut.

Peserta didik dalam menulis cerita baru harus tetap menggunakan nama tiga
tokoh utama, yaitu Raib (Klan Bulan yaitu memiliki kekuatan dapat
menghilang dan melakukan teknik teleportasi, pukulan berdentum, dan
tameng transparan), Seli (Klan Matahari yaitu seorang petarung yang mampu
mengeluarkan petir dari tangannya, dapat terbang, menggunakan kekuatan
kinetik, dan melipatgandakan kekuatan dengan mengeluarkan cahaya dan
suhu panas), dan Ali (Klan Bumi atau Tanah yaitu seorang anak yang cerdas
dan jenius, mampu menguasai berbagai dasar bahasa dari klan bulan dalam
semalam dan dapat berubah menjadi seekor beruang raksasa tetapi dalam
kondisi tidak sadar). Seli dan Ali sendiri merupakan sahabat Raib yang
terdapat di dalam novel Bumi karya Tere Liye. Dan Miss Selena yang juga



menjadi bagian penting dari novel.

Peserta didik menulis dengan memperhatikan hal-hal berikut!

1. Kebaruan gagasan: mengembangkan cerita dengan berbeda dari kisah
aslinya

2. Pengembangan Karakter tokoh cerita: kemampuan penulis untuk
mengembangkan karakter dalam cerita (tokoh protagonis, antagonis, dan
karakter pendukung lainnya)

3. Plot: Kemampuan kelogisan alur cerita, termasuk keberlangsungan alur
cerita dan puncak cerita yang dibangun dengan baik

4. Kreativitas imajinasi: penulis dapat menunjukkan kreativitas dalam
penggunaan unsur-unsur fantasi seperti makhluk fantasi, kekuatan magis, dan
lain-lain

5. Kelancaran penulisan: tingkat kelancaran dan kualitas tulisan mencangkup
diksi, tata bahasa, ejaan, dan penggunaan gaya bahasa

6. Tema: penyajian tema relevan dengan alur cerita dan karakter dan latarnya
7. Kohesi dan koherensi: kesatuan cerita secara keseluruhan; kohesi antara
bagian-bagian cerita serta koherensi dalam pengembangan tema dan karakter

Assesmen formatif awal
Lembar refleksi

1. Tuliskan refleksimu atas kegiatan membaca dan analisis novel serta diskusi yang telah
kalian lakukan atas novel Bumi karya Tere Liye!

Nama:
Kelas:...cccoeeeeenn
J\\[1 T
Kelompok:..........

No | Bagaimana
perasaanmu
selama membaca
novel dan
berdiskusi?
Senangkah?

Berikan alasannya!

Tuliskan kendala yang
kamu temui saat
mendiskusikan hasil
temuan dari buku yang
kamu baca! Tuliskan!

Bagaimanakah kalian
mengatasi kendala yang

tersebut?

Pertemuan keempat (2 JP x @ 40 menit)

1. Peserta didik menyaksikan sebuah video untuk memotivasi mereka sebelum




menulis cerita, video tentang pentingnya sastra untuk kehidupan, dari Ibu
Astronomer perempuan pertama dari Indonesia dan filsuf Indonesia, Ibu
Karlina Supelli. Beliau juga memiliki minat terhadap metafisika.
https://www.facebook.com/share/r/c1 XWaAcENuEgTnJe/?mibextid=D5vuiz

2. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan pesan yang akan dibawa dalam
cerita yaitu menghargai dan menyelamatkan bumi.

3. Peserta didik mengulas kembali semua hasil analisis pendataan dan juga
analisis unsur intrinsik, kelompok harus memutuskan akan menulis cerita
dengan latar di mana, tokoh yang ditambahkan siapa, kebaruan gagasan apa,
unsur fantasi apa saja yang akan dimasukkan, dan bagaimana urutan alurnya?

4. Peserta didik dapat menampilkan hasil penulisan dalam bentuk tulisan yang
beragam bentuknya selain bentuk novel atau tulisan panjang. Beberapa bentuk
lain yang dapat digunakan, misalnya dituliskan/disajikan dalam bentuk power
point, atau aplikasi canva, atau dengan kertas flip atau kertas folio biasa. Hal
ini dapat disesuaikan dengan kondisi sekolah.

5. Peserta didik membaca ulang tulisan untuk memeriksa apakah cerita yang
dibuat sudah mengandung unsur-unsur cerita fantasi, struktur, dan terjadi
perubahan sikap dari tokoh, apakah sudah mempunyai pesan moral dan
penggunaan kaidah kebahasaan yang baik dan lancar serta pemakaiaan
kosakatanya sudah variatif.

Pertemuan kelima (2 JP x @ 40 menit)

1. Peserta didik masih dapat menyempurnakan cerita yang telah disusunnya
sebelum fokus ke persiapan presentasi.

2. Peserta didik mempersiapkan presentasi dalam bentuk power point, atau canva,
atau hanya menuliskan di kertas juga diperbolehkan (dapat disesuaikan dengan
kondisi sekolah).

3. Dalam tahap persiapan, peserta didik berlatih membawakan presentasi
sekaligus membagi urutan presentasi dan sikap tampil di depan kelas, juga
bergantian yang mengoperasikan laptop supaya semua anggota kelompok dapat
berpresentasi sesuai gilirannya. Ini bila memungkinkan diadakan presentasi
dengan menayangkan di layar.

4. Peserta didik juga mempersiapkan kostum dan properti untuk presentasi karena
hal ini juga menjadi bagian penting dalam rubrik penilaian.

Pertemuan keenam (2 JP x @ 40 menit)

1. Peserta didik mempresentasikan masing-masing hasil karya penulisan cerita
fantasi yang terinspirasi dari novel Bumi karya Tere Liye. Akan ada 6 cerita
dari 6 kelompok yang menuliskan teks cerita baru dengan segala pertimbangan
kelompok dengan kriteria yang diberikan.

2. Guru memberikan penilaian dengan menggunakan rubrik yang telah
dipersiapkan.

3. Peserta didik diberikan waktu 10-15 menit untuk tampil bersama kelompoknya.


https://www.facebook.com/share/r/c1XWaAcENuEgTnJe/?mibextid=D5vuiz

Penilaian

Penilaian dari hasil penulisan cerita baru tiap kelompok

Asesmen Sumatif 1

Indikator Penilaian

Aspek-aspek yang akan dinilai dari setiap peserta didik adalah naskah cerita baru menunjukkan
kebaruan isi gagasan cerita dengan menghadirkan (1) tokoh-tokoh baru selain tokoh yang harus
tetap ada, (2)perwatakan, (3)latar, (4)alur, (5)nilai moral untuk menjaga bumi. (6)
Penyusunannya menarik, menggunakan bahasa yang baik dan lancar serta bahasa Indonesia
sehari-hari yang sopan, (7)cerita mempunyai daya kemenarikan cerita dengan kreativitas
dalam penggunaan unsur-unsur fantasi seperti makhluk fantasi, kekuatan magis, dan lain-lain,

(8) pemakaian kosakata yang variatif

Kelompok

Anggota kelompok
l........ (kelas /no absen)
2ueieeee (kelas /no absen)
R (kelas /no absen)

4........ (kelas /no absen)
Seceeeee (kelas /no absen)
6........ (kelas /no absen)

No | Tinjauan
4 3 2 1
1 Kebaruan isi | Peserta didik | Peserta didik | Peserta Peserta  didik
gagasan dalam menulis | dalam menulis | didik dalam | dalam menulis
naskah cerita naskah cerita | menulis naskah cerita
baru sudah baru sudah | naskah baru  Kkurang
sangat baik baik  karena | cerita baik  karena
karena terdapat | terdapat cukup baik | hanya ada
kebaruan isi kebaruan  isi | karena perbedaan
hal ini terlihat | hal ini terlihat | terdapat sejumlah  1-2
adanya adanya kebaruan isi | dari  kriteria
perbedaan perbedaan hal ini | yang diberikan
sejumlah 7-8 sejumlah  5-6 | terlihat
dari kriteria dari  kriteria | adanya
yang diberikan | yang diberikan | perbedaan
sejumlah 3-
4 dari




kriteria

yang
diberikan
Menggunaka | Kosakata yang | Kosakata yang | Kosakata Kosakata yang
n  kosakata | digunakan digunakan yang digunakan
yang sudah sangat | sudah variatif | digunakan | Kurang variatif
berkonotasi | variatif dengan | dengan sudah dengan
dan menggunakan | menggunakan | cukup menggunakan
berdenotasi | 9-10 kosakata | 7-8  kosakata | variatif kosakata yang
dalam teks | yang tepat baik | yang tepat baik | dengan tepat baik
cerita fantasi | konotasi konotasi menggunak | konotasi
maupun maupun an 5-6 | maupun
denotasi serta | denotasi serta | kosakata denotasi serta
menggunakan | menggunakan |yang tepat | menggunakan
istilah-istilah istilah-istilah baik istilah-istilah
dalam dalam konotasi dalam
interdisipliner | interdisipliner | maupun interdisipliner
pelajaran lain , | pelajaran lain, | denotasi pelajaran lain,
misalkan IPA | misalkan IPA | serta misalkan IPA,
dan geografi. dan geografi. menggunak | dan geografi.
an istilah-
istilah
dalam
interdisiplin
er pelajaran
lain,
misalkan
IPA dan
geografi
Kaidah Cerita  sudah | Cerita  sudah | Cerita sudah | Cerita ditulis
kebahasaan | ditulis dengan | ditulis dengan | ditulis dengan bahasa
bahasa  yang | bahasa  yang | dengan yang Kkurang
sangat  baik | baik dan lancar | bahasa yang | baik dan
dan lancar serta | serta  bahasa | cukup baik | kurang lancar
bahasa Indonesia dan lancar | serta  bahasa
Indonesia sehari-hari serta bahasa | Indonesia
sehari-hari yang sopan Indonesia sehari-hari
yang sopan dan kurang sopan
sesuai EYD
Kesesuaian Naskah cerita | Naskah cerita | Naskah Naskah cerita
tema yang sudah sangat | sudah mulai | cerita kurang
diberikan menyentuh menyentuh cukup menyentuh
yaitu tema dengan | tema dengan | menyentuh |tema  karena
menghargai | menghadirkan | menghadirkan | tema belum
bumi beberapa tokoh | 2 tokoh yang | dengan menghadirkan
yang membawa | membawa misi | menghadirk | tokoh yang
misi dan sudah | dan mulai ada | an 1 tokoh | membawa misi
ada  tindakan | tindakan yang dan belum ada
konkret tokoh | konkret tokoh | membawa tindakan

misi namun

konkret tokoh




menyelamatka
n bumi

menyelamatka
n bumi

belum ada
tindakan
konkret
tokoh
menyelamat

kan bumi

menyelamatka
n bumi

Asessmen Sumatif 2

Penilaian dilakukan dengan penjumlahan skor nilai yang didapatkan

Contoh:

Kelompok 1 mendapat nilai 4+4+4+4 jumlahnya adalah 16 skor maksimal 16 maka
kelompok 1 akan mendapat nilai 16:16x100=100
Kelompok 2 mendapat nilai 4+3+3+2=12:16x100=75
Penilaian dilakukan secara kelompok

Peserta didik mempresentasikan hasil tulisan mereka di depan kelas. Urutan presentasi
diundi boleh menggunakan spin wheel, dapat juga dilakukan secara manual atau dapat
disesuaikan dengan kondisi sekolah. Setiap kelompok diberi waktu tampil durasi 10-15
menit (dapat disesuaikan dengan kondisi sekolah)

1. Presentasi dapat ditampilkan dalam bentuk misalkan power point, aplikasi canva, atau
dengan kertas flip atau kertas folio biasa, atau disesuaikan dengan kondisi sekolah.
Selama presentasi berlangsung guru melakukan penilaian mengikuti rubrik yang telah

Indikator Penilaian:

disampaikan pada siswa.

Penilaian dari presentasi tiap kelompok

Aspek-aspek yang akan dinilai dari setiap peserta didik adalah penampil mampu menunjukkan
penguasaan materi dan mampu menguasai kosakata yang variatif, baik kata berkonotasi
maupun berdenotasi, penyampaian gagasan baru cerita, pemaknaan kosakata, penguatan
karakter dari pengembangan kreativitas

Lembar penilaian presentasi kelompok

N| Aspek-aspek 4 3 2 1
0
1 | Penguasaan Peserta didik Peserta  didik | Peserta  didik | Peserta  didik
materi/ sudah sangat sudah baik saat | sudah cukup | terlihat kurang
Penyampaian | baik saat menjadi baik saat | menguasai
isi menjadi penampil menjadi saat menjadi
penampil dengan | dengan penampil penampil
menunjukkan menunjukkan dengan dengan ada
penguasaan penguasaan menunjukkan | beberapa




materi secara sebagian besar | setengah bagian  yang
menyeluruh materi penguasaan terlewatkan
materi
Penyampaian | Peserta didik | Peserta  didik | Peserta didik | Peserta didik
gagasan baru | sangat baik | sudah baik | cukup  baik | kurang baik
cerita dalam dalam dalam dalam
menyampaikan menyampaikan | menyampaikan | menyampaikan
gagasan baru | gagasan  baru | gagasan baru | gagasan baru
cerita dengan | cerita  dengan | cerita dengan | cerita  karena
bahasa tubuh | beberapa menggunakan | bahasa tubuh
yang tepat, | bahasa  tubuh | sedikit bahasa | serta intonasi
intonasi suara | serta  intonasi | tubuh serta | suara yang
yang sangat jelas | suara yang | intonasi suara | belum muncul
sehingga audiens | jelas sehingga | cukup  jelas, | sehingga
dapat menangkap | audiens dapat | audiens cukup | audiens tidak
gagasan baru | menangkap menangkap menangkap
dengan baik dan | gagasan  baru | sedikit gagasan | gagasan baru
larut dalam | dengan baik. baru yang | yang
cerita. disampaikan disampaikan
Penggunaan Peserta didik | Peserta  didik | Peserta didik | Peserta  didik
kosakata saat | sangat baik | sudah baik | cukup  baik | kurang baik
berpresentasi | dalam dalam dalam dalam
menyampaikan menyampaikan | menyampaikan | menyampaikan
cerita dengan | cerita dengan | cerita dengan | cerita dengan
menggunakan 9- | menggunakan | menggunakan | menggunakan
10 lebih kosakata | 7-8  kosakata | 5-6  kosakata | 3-4  kosakata
berkonotasi serta | berkonotasi berkonotasi berkonotasi
istilah-istilah kata | serta istilah- | serta  istilah- | dan
sulit secara | istilah kata sulit | istilah kata | berdenotasi
kreatif secara | secara kreatif sulit secara | secara kreatif
variatif kreatif
Penguatan Peserta didik | Peserta  didik | Peserta didik | Peserta didik
karakter dari | sangat baik | sudah baik | cukup  baik | kurang baik
pengembanga | menampilkan menampilkan menampilkan | menampilkan
n kreativitas | cerita dengan | cerita dengan | cerita dengan | cerita dengan
semua 80 % | 60% penampil/prese
penampil/present | penampil/prese | penampil/prese | nter kurang
er menggunakan | nter nter dari 40% yang
properti dan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
kostum yang | properti dan | properti  dan | properti  dan
menarik  untuk | kostum untuk | kostum untuk | kostum untuk
memperkuat memperkuat memperkuat memperkuat
karakter  tokoh | karakter tokoh | karakter tokoh | karakter tokoh
cerita cerita cerita cerita
Pemakaian Peserta didik | Peserta  didik | Peserta didik | Peserta  didik
kaidah sangat baik | sudah baik | cukup  baik | kurang baik
kebahasaan dalam dalam dalam dalam
menyampaikan menyampaikan | menyampaikan | menyampaikan




cerita dengan
bahasa yang
digunakan  90-
100% sudah
sesuai aturan
kebahasaan

cerita dengan
bahasa  yang
digunakan 70-
80% sudah
sesuai  aturan
kebahasaan

cerita dengan
bahasa  yang
digunakan 60-
70% sudah
sesuai  aturan
kebahasaan

cerita dengan
bahasa  yang
digunakan 40-
50% sudah
sesuai  aturan
kebahasaan

Penilaian dilakukan dengan penjumlahan skor nilai yang didapatkan
Contoh:
Kelompok 1 mendapat nilai 4+4+4-+4+4 jumlahnya adalah 20 skor maksimal 20 maka
kelompok 1 akan mendapat nilai 20:20x100=100
Kelompok 2 mendapat nilai 4+3+3+2+4=16:20x100=80

Penilaian dilakukan secara kelompok

Assesmen Sumatif 3
Lembar refleksi
1. Tuliskan refleksimu atas kegiatan mempresentasikan cerita baru dan menyaksikan

presentasi teman kelompok lain atas penulisan baru terinspirasi novel Bumi karya Tere Liye

dengan mengisikan kolom berikut ini!

No

Aspek tinjauan

Jawaban

1

Tuliskan kekurangan
dan kelebihan
kelompokmu dalam
menuliskan cerita
baru terinspirasi dari
novel Bumi karya
Tere Liye ?

Tuliskan kekurangan
dan kelebihan
kelompokmu
kekurangan
kelompokmu dalam
mempresentasikan
cerita baru
terinspirasi dari novel
Bumi karya Tere
Liye?

Bagaimana
perasaanmu selama




menyaksikan
presentasi teman
dari kelompok lain?

4 Apakah ada hal baru
yang kalian temukan
dari hasil penulisan
dan presentasi dari
kelompok lain? Baik
cerita atau kosakata
ataupun hal lainnya?
Tuliskan! (Boleh
ditambahkan
dituliskan kelompok
yang paling
mengesankan
buatmu!)

Refleksi ini dikerjakan secara mandiri
Rencana Tindak Lanjut (RTL)

1. Bagaimanakah usaha kalian untuk menjaga bumi dengan kegiatan konkret, baik di
sekolahmu maupun di rumah atau di masyarakatmu setelah membaca, menulis,
mempresentasikan, dan juga menyaksikan presentasi teman? Tuliskan di kertas yang telah
disiapkan guru dan dikumpulkan!

2. Guru memberikan apresiasi secara menyeluruh dan memberikan pesan agar peserta didik
mulai rajin menulis cerita di bagian mana yang harus ditingkatkan lagi dan rajin membaca
karya orang lain untuk mencari inspirasi.

Sumber belajar
1. Novel Bumi karya Tere Liye, buku IPA
2. Novel manual dan digital; laptop, handphone, komputer, infocus, kertas flip, folio, pulpen,
spidol, dll
3. Internet, video
https://www.facebook.com/share/r/c1 XWaAcENuEgTnJe/?mibextid=DSvuiz

Glosarium

Klan: Sekelompok orang yang dipersatukan oleh kekerabatan aktual atau dianggap sebagai
keturunan. Meskipun rincian garis keturunan tidak diketahui, suatu marga dapat
mengklaim sebagai keturunan dari anggota pendiri atau nenek moyang apika yang
berfungsi sebagai simbol kesatuan marga.


https://www.facebook.com/share/r/c1XWaAcENuEgTnJe/?mibextid=D5vuiz

Klan Bulan: kehidupan makhluk bayangan yang dapat menghilangkan dirinya sendiri.
Memiliki pengetahuan dan teknologi paling maju dibandingkan Klan Bumi. Klan ini
mempunyai kebijaksanaan hidup dan pengetahuan mengagumkan

Klan Bumi: Klan Bumi adalah klan terendah

Klan Matahari: makhluk cahaya yang tinggal diantara awan-awan. Mempunyai pengetahuan
dan teknologi yang sama majunya dengan Klan Bulan. Penduduk Klan Matahari
terkenal dengan pembawaan tenang, ramah dan hangat. Klan Bintang, Mereka tinggal
di dekat inti bumi dari ketiga dunia paralel. Mereka tidak memiliki kekuatan seperti
Klan Bulan dan Klan Matahari tetapi mereka memiliki teknologi yang sangat canggih
melebihi ketiga Klan lainnya.

Bintang: nama sebuah klan pararel yang disebut klan terjauh dan klan paling hebat paling
menakjubkan diantara ketiga klan lainnya.

LAMPIRAN
SINOPSIS PER-EPISODE
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LAMPRAN :
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EPISODE NOVEL
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sumber gambar: canva

f
sumber gambar:pinterest

sumber gambar: canva
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RV, A Ry VALY

Episode 1-9 halaman 1-61 3

erkenalan tokoh Fade, da Tidak gopuier, leelayar
keias 10 SMA gempka perapvan Bakata TadorkSa
kovena weamgiton Seyk yia 1 Yobin da
L) pevwainan petak veget, coat da

e ovans o Yok mengdddaeia bakna vV’
L Fale ovana fuaena

piva-pova tidak meskateyo Raik kevcenta tenta

“WW dan muw Fale wewility dua
okor Ralo wlwloeny vama Si hitow dom % /!
gutih ddmtarkan dalam ¥otak gk leevalaskan D

ohidvy, nawidn Sebendveya S Hitam Tidok pevnah
ada. Sa0t i Se¥ohah Si hitam ‘et fevlkat
Kavena Se'oendeviyd S hitowm tidak oo dikat
lam Tante Anta qanx&kwwp Merion
ke itv kaget kavena tuda PRYnah Wl aaniO.
Falle Lewudion bertewy tokoh ting mis TS,
Yarpa dike ok Ralo, Ak taky bakwa Railb bka t’\&
b
1

w

4

Episode 10-20 halaman 62-130

5ol 5edarq kelajar di wimak Fails. Mamanya Ralo
wRwmoRh weSm CUG bavy Tagi i} wéak, kucing S
bitaen el Yowpat tap fedikat & cevem M5
SRRnalMES Bentind) Guev matteatika Riena aviinya
loutaw. DU Raile wal dikeny nawa Seleva oikh
tuama Mics SRena datara wleiantae oy
watEmatiKa dan weaoRv: pR50n wikterws kepada Rale.
Fewwdian 56l datoes dan dwwl oleh Ah. Soreriya S
) Kurss da‘i‘ams & dalaw Cevvain AN %*mﬁ oS
wRwoRvikan Eulwa G hitam dan wwmaksa Fale Untuk -,
e ¥an nowl ada & atos weia Railo ewmos b
dan ¥avena Te¥anon b weegakiti V-Ucm} UG
wh, Rale leevbatl weia Yewwdida ada
¥eyadian N'v‘z‘:\kan di Se¥olah ‘eakwa ada Ao ek
akan Seli wawpd weaahonnyd, Fewudion
¥ wenapilanakan 4 I64vie ity dan Al

g lawatkan kedianyd dovi YonTonan ovand-orand
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Episode 21-27 halaman 150-183

Meveka Ko aUa @Kok, ovan-ovaed wiIEwa Tl weveka Al esevbat
Seen Ko adian dom Yeenyatd Al e alat greckam i Kawar
Lale Walw melkat faat-50a% tertenty Sap Saat sewsor berbuny
P wevupakan akh wevakit alare, teergata Saat Al mecagcek yans

vl elwiess Towledt adoloh wakhik WMM
drglout sbaas Ean wmaknif twmmwamhbm
divawa 5eh efiet welawan S tmaa s % s ‘m{ﬂw.
el adalah Ketuvunan Rion watakan eba evdin di atas Yooak
Falk ‘eavusaha we kan dw top hdak 'eka, Al ditwagol kavera
40 wathiie Yaedh, M65 Sekna fiba-Yiea dat: m«mﬂon
Ve D, S wakhK i s bevnama Tawws U bm
Seiead wenadi auvl di Yondh %R0 meozatakan e
dn hdak waraa@vkan KEoentin dan peowssbkan. Waph Mes SeRea
bexsmar ek fiveama Fiaw Yarak dia Kian galna veadak, Tawis
tereyata Sieya adaiah g dan Miss S2lena, waveka bevtemple
hales-haosam. MGS Seleva mmmhww\w
wkaRlamatian b avak 'nﬁcw& Tioa-tiea meveka mendavat 4

wiendh Tho & Fota Tekm \ama f»d.mmmn
dn S0 ﬁ’and« ‘ndnk- WREUSAE PEveAAa Bowa sumber gambar: canva
sl de.eadn leve, fraesportatbnma Tedeal di

duria, Selak ada «Eemm Yakean mnmm feon velatwitas
Emiiim don pan teon dan Copernicls, v Rias elodh eeSae dan 4y

" ® Q

Episode 26-33 halaman 184 -245

W ¥ota Tk, Al we hmm‘l’a Ypu
kevioentut ‘oalon, P n? ‘vanto), dan QM qerna‘ra«
QU Sawa de a1 Boens Al wiedon pokaion dan Sevia
Retue Kavena fevkuat don angle, ety Yovedie 'vevbentit
butat, ¥amar wmandi we Kon udava Selaaan penaaaaty
aiv Al witlhat bakwa wavea pakaian 'verkorelos dewgon
Waend wakanom afkal Mayeka w\e«.uc- decaan u.oara
kutan dengam aw. Teemyata Seena boarava
ada di vowah Tlo. M:nkama‘n#kevha mn nwn
Sentval de “Woarm loerpmdak” 54 aat
7 3 . Cevwiidan weveka wmh\ﬂm vagsu
keveta di bawah Fovah. Lal bUky matematika dan M
Seieva dikawa ke gerpuitakaam untuk dikat dieh genydaa dam
ternyata Bevar ada wisten TevStepon di dalaweya Lol
diplaskan otk Av (500 penan) Sapakah Fale seotnareayo
bevnsal davi ‘ovent. Av mEnRiatEan odei (1Y Toepak
Qur‘h% 0d0 di doown peta dan Kiow et palind 'oanyak
FEHOP wamSana evakah, Cian
mKnawSca) napn wRAAUASL ¥lan 'outon

P y ‘ _ r
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tpisode 34-39 halaman 246-316
Meveka wendavat di 51a5n Sentval Sewiia ol disetel
Ulang dieh Thy Putva Tio. Tiva-tlea datana pasvkan
bo\p«_»,am deraan va mEmbawa pany Peedet bica
kevveah meaadi nn Ada pemevik50an PRalmgany
kapou, Terjadi pewmaksaon peweviksaan, dan Tio fdak
M&ﬁd'w\w Saot ewa¥n fiea-Tiva ¥eadaaa
\ag, reveyata Sa tanaan o

?:empbobkamya. mka gerg davi f:\?waveka \ohehs
tap dikeyar pasukan bayangan. Saat wEeLdea
weaiamatian Al Rale dan Sel weeiSUn vencand
geenelamatan, wmeveka ditolors oleh Iy putva Tho Saat
tudoh dselamattan Al Kewar davi tagst, Al kelelakan,
A wmeeaatue kagoul wadi pevaky dengon leantuan
kekuatan Raio dan el Rale dan SRl wercdea devaan

_ wRwindahkan 'catu akas bevhasil kagwl wenad pevaky
wRnaalie deratn wmenakiokan, meveka mekwati kota sumber gambar: canva
dan Pendudik. Meveta tidak “'ﬁ'f:m“ lovong
bexindth-gwndah, Tetap mevaauad €T loarauaam
vevloentuk valon

aiN
i
ww

Episode 34-39 halaman 246-316

Pewmardavaan 'be‘)n‘m wnaah, ke Lo aah di
3 gevistrwahatan, Sambil meeikmati Suntet lbersama
Ruwah pevistivahatan Tio sepevti vila di o, T
lantal, Sewmi pa gy tevas weayala, dan ada
pot-pot wdah di Tawan wveka, Sowpar-Sampal Gia
- Tlo Sevars sekah. Mereka tevbinsa wand dendan
SowloUean Udana, vawlout Keriting Al meapdi Weus,
weveka makan Ul hitam dan grwanya leeveentuk
sepaty. T5ha Lo %ose*r avy wevijadae b anak (v
loukan dam duma weveka weldinkan aan Waid 10m.
Tio wenelaskan cava anak lo5a S0wpal ke
dunioniya mevera, Lot Lio peveaya dan meveka
weembracakan Sweaa T laik-lbaik sayp. Tiba-tiea
Televisi wamymﬁkan %ituasi dan weveka Fhawatee
weana ¥eadoan AV, Tdak ada ¥albar meragnai
Av, kewmudian Al belapr osakata wewickan dan
wiwinta Fale UntUk menevmakkaneya.

o y i o
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Episode 34-45 halaman 246-316

Meveka oo whetoon wedeaca ety wmotematita Rale,
weveka telm meadopatian kalear dan 1y Soat &
pevistvakatan, Wdoh 14 Ow Sewwa pviching wmash ada di
dovaw vowoh pevistivahatan Lie Akkiveya ada kerita pasukan

va il « pevpustakaan Pasalma Bavat okan
dikan gerpustakaan Seleaadi warkas dan ditutug
W tVE g Tlea-Hlea wincdl dgevapan Tlo, seovard Av
o k-kotak Meveko waeyevet AV kenar dan

gevapan, Tlo dai-anijVyc,a A cawa o«m)qoqma-
Wea lotenama Toa, Hamgw oy oty Eekdarann & Ay

e Riaskan ¥eeudian AV wenRn5Ean pRrbedaan gRvpindaiin
tekanan udova Kan watahav ww.mﬁwn\tam an e
becpindoh tewpat “ha Panaima Ty pasUEan o
ota Av, Tea hdak 'eeviekuty do Towws, Ah o
waapwal A Aent\::m-asa weveka, v tedeewt Yereyata
wakhE vendahan eca RG5O et Q&«}MM

weveka sumber gambar: canva

Episode 40-45 halaman 317-376

Toq dergon teubaiya wiabih Remas 5030¢ Yal) wiide doe
wenagnah Lio Teg dibevi peagiasan tentan % anok
V1. Toq enang dan hoomat gada 52k Yomo tecnyata
adalah 5arg Paralia Kian mataha & mata T Ada
cevita S Fanpa wakkota Yoey wenyedey (Gtana davi
Av, tevayata tomass Sela inh el
pot o cevita donge dan seteiah Reakap, dia akan
m:b?mm S "T(MQ? Mahkota" karc:?: Sawma
oya. D ‘cevpikic dia akan cocok dan Tawus akkan
cocot \0di Pav.e)lm QW . Te Ya T
Yakhv vJ::cam i dan wambeﬁfm Avm mzjfm
Makkota® +elah denyava vibuan Takua. Meveka
RrUsn veveana, Tog 0kan welawan denan paSUkan
" don Ranglima Selaton akan wewmeanty
wevekd Untuk menceaoh Yamus Teveyata MGS Selena
wRnadi Tawanan w5k beviama tomus wRneang
pevpustakaam Seatval, Miss Seiena di bawa daiowm
kondior WKa pavah dukat denane yaving pevok
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Episode 34-45 halaman 246-316

Vi enited wiayerand Tams, Rale eekat dan akan
wRaRIamatEdn wiss Selena, Al savta el a¥an ¥Ut, Al
wmbawa vooekan peta pevpustakoon Meveka wask ke
perpUsinkadm wmelali pevapam, weveka bevkatl Sawgol Lal
weveka weikhat bampk wayat dac gasikon baya :30:- Meceka
RO wRmaSUN FUGNADN - YUanA0N UntUE welvR:
’AnnaTu-nm’c i o tevaisa, ada wuavaan o daa wdah
M%hmmﬂmmhmw Rmb, I, dow AN
mmana)smucy,mﬂoa ~4ioa Rais we doa
IO Sendini. ol mentean Mits Selena dan 1RO PRS0N
dbcnkan clek An Fale mendekati NG5 Selwa dan

M

V-o;o\th%o«uqqa%"an&a semonna*ol’ ;
bem«a Stad akan haeg Towls yarg ofa Mhm
{era? NS Riena dan wReaapk Raib 'sekerp Sama, Faib

wiidian bevtempue bebat “aty \awdn T & edin paSAL

tevseleut Sah don Al dataeg vetuk membontupya Sad putin
kewieah, 500t wereka 'sertiaa Tarkontind wincullah Taws. Faio
dan S\ divawa, sedaraban An wm \ Tawas e sumber gambar: canva
ml):ba'f- agav Faio :)aﬁa Tamus meeyiakkan 5 "Ta&;:

a" yan dikhianaT Tawn s bevtaeno kepada Seeva
Kelberaran Certanryd dan SRR0 wkwletrOvkanehn 'oakma ¥ow
FavUS wemaksa Rale wembawa "5 Tarpo Makkota” Eambali,

N
' W .

Episode 46 halaman 317-376

Raveed %ol weeolat, maka NS5 Selena wial
dimasukan e M hitow vencekawm dam 5ol kot
Yevievet Kavena wi evat Migs Selena. Tiva-
+ba ada SUava ¥evas dan ‘('Qm\pﬂ'a Al wﬂ.n"Pdl
e lbesar dan mengawit. Tawmus menyevang Al
dan lbevsiap-4iag, nawin Tawws tevsevet
don Al bexkhasil wmevyelamattan Miss Selena
sevta Seh, Al kemudan werpsutkan teuhaya AV
M&MM’OUM’-OO\ M55 Selena WKOV\ Al Fidak
Tokui da bavy S5an bevubah weaad ceekor
lbesar. AY mewmbevitaky Al bokwa a vavy
f,a melewpar Tawus dan da ‘eevieak wmendi
:2:: \oo.sarr MsS Selena, Ralo, dan Sl
weveka beripny menyelesaitan pevioalon
A\ma Levsamma-5ama. Saat meveka bemjembwo Av
wewioevitaky bakwa Taws wewmeawa buky
kewatan, Bagamna kalaw "5 Tanpa Mokkota® akan
wenquasaiya, tenty ‘berbahaya loukan’

3 -
o _ 5 " :




